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Kemajuan teknologi telah mendorong pertumbuhan platform E-Learning,
menjanjikan pembelajaran inklusif dan aksesibel bagi berbagai demografi.
Namun, tantangan tetap ada dalam memastikan kualitas konten, interaktivitas,
dan pengalaman pengguna, terutama terkait kesiapan teknologi yang bervariasi.
Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan platform E-Learning dengan
teknologi AI adaptif untuk meningkatkan aksesibilitas dan inklusivitas. Metode
SEM digunakan dengan data yang dikumpulkan menggunakan SmartPLS,
melibatkan 350 responden dari pelajar dan pendidik. Variabel yang dianalisis
mencakup Kualitas Konten, Interaktivitas, Pengalaman Pengguna, Kesiapan
Teknologi, dan Teknologi Pembelajaran Adaptif sebagai faktor moderasi. Hasil
penelitian menunjukkan dampak positif signifikan dari Kualitas Konten dan
Interaktivitas terhadap Pengalaman Pengguna, dengan Kesiapan Teknologi
sebagai faktor kunci. Teknologi Pembelajaran Adaptif terbukti efektif dalam
memoderasi hubungan antar variabel, meningkatkan pengalaman belajar.
Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi teknologi adaptif untuk
memenuhi kebutuhan pengguna yang beragam dan meningkatkan hasil pen-
didikan. Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur pendidikan digital
dan wawasan praktis bagi pendidik, pengembang, dan pembuat kebijakan.

Technological advancements have driven the growth of E-Learning platforms,
promising inclusive and accessible learning. However, challenges remain re-
garding content quality, interactivity, and user experience. This study aims
to optimize E-Learning platforms with adaptive Al technology to improve ac-
cessibility, engagement, and overall learning effectiveness. The SEM method
is used with data from 350 respondents. The variables analyzed include Con-
tent Quality, Interactivity, User Experience, and Adaptive Learning Technology.
The research results show a significant positive impact of Content Quality and
Interactivity on User Experience, highlighting the crucial role of these factors
in enhancing user satisfaction. The findings emphasize the importance of in-
tegrating adaptive technology to enhance learning experience and educational
outcomes, ensuring a more inclusive and effective educational environment.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang pesat dan pergeseran global menuju digitalisasi telah secara signifikan men-
gubah sektor pendidikan. Platform E-Learning dan pendidikan jarak jauh muncul sebagai solusi penting untuk
menyediakan kesempatan belajar yang inklusif dan aksesibel, terutama bagi populasi yang tersebar secara
geografis dan [1]. Platform ini memungkinkan penyampaian pendidikan berkualitas, mendorong akses penge-
tahuan yang merata tanpa memandang lokasi atau status sosial ekonomi. Namun, efektivitas platform ini ser-
ing bergantung pada faktor utama seperti kualitas konten, interaktivitas, pengalaman pengguna, dan kesiapan
teknologi [2].

Meskipun E-Learning memiliki potensi besar untuk merevolusi pendidikan, berbagai tantangan yang
menghambat efektivitasnya masih sering muncul [3]. Salah satu tantangan utama adalah variasi dalam ke-
siapan teknologi pengguna, yang dapat menyebabkan ketidaksetaraan dalam pengalaman belajar [4]. Selain
itu, keterbatasan dalam adaptasi terhadap kebutuhan belajar yang beragam, seperti gaya belajar individu, serta
tingkat interaktivitas yang tidak konsisten, seringkali mengurangi efisiensi platform E-Learning. Masalah ini
semakin diperburuk oleh ketergantungan pada teknologi yang tidak selalu optimal bagi semua pengguna. Hal
ini menandakan perlunya inovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran digital agar lebih inklusif dan
efektif.

Integrasi Teknologi Al Adaptif menawarkan solusi yang menjanjikan untuk meningkatkan pengala-
man E-Learning. Teknologi ini memungkinkan platform untuk mempersonalisasi pengalaman belajar bagi
setiap peserta didik, menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman individu, serta
meningkatkan tingkat interaktivitas antara pengguna dan materi pembelajaran. Dengan memanfaatkan Al,
platform dapat menyesuaikan konten secara dinamis, memberikan umpan balik yang lebih relevan, dan men-
ciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap perubahan kebutuhan peserta didik [5]. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna, tetapi juga dapat memperbaiki hasil pembelajaran secara
signifikan. Oleh karena itu, penelitian mengenai penerapan teknologi ini sangat penting untuk menggali potensi
penuh dari pendidikan digital yang lebih adaptif dan inklusif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi optimalisasi platform E-Learning dan pendidikan jarak
jauh dengan memanfaatkan teknologi Al adaptif. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menganal-
isis dampaknya terhadap kualitas konten, interaktivitas, dan pengalaman pengguna [6]. Dengan menggu-
nakan metode Structural Equation Modeling (SEM), penelitian ini akan memberikan wawasan empiris yang
mendalam mengenai hubungan antara berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan platform E-Learning.
Analisis dilakukan dengan menggunakan SmartPLS sebagai alat utama untuk menganalisis data, memberikan
model yang lebih akurat dalam mengukur pengaruh variabel-variabel tersebut. Struktur makalah ini disusun
dengan sistematis untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai topik ini. Bagian berikutnya
menyajikan tinjauan pustaka yang mendalam untuk membangun kerangka teoretis yang kuat bagi penelitian
ini [7]. Selanjutnya, bagian metode akan menguraikan desain penelitian serta pendekatan pengumpulan data
yang digunakan untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliabel [8]. Bagian hasil dan pembahasan akan mem-
berikan wawasan mengenai temuan-temuan penting dari penelitian ini, sementara bagian kesimpulan akan
merangkum implikasi praktis serta memberikan rekomendasi untuk penelitian di masa depan dalam bidang
pendidikan digital dan E-Learning.

Perkembangan pesat platform E-Learning telah menghasilkan banyak penelitian tentang peningkatan
efektivitasnya. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas konten memiliki peran penting dalam mendorong hasil
pembelajaran, di mana materi yang terstruktur dengan baik dan relevan meningkatkan pemahaman dan keter-
libatan peserta didik [9]. Demikian pula, interaktivitas diidentifikasi sebagai penentu utama keterlibatan peng-
guna, di mana fitur seperti forum diskusi dan interaksi langsung menciptakan lingkungan belajar yang kolabo-
ratif [10]. Namun, integrasi elemen interaktif sering kali terbatas oleh kendala teknis atau kesiapan pengguna.

Peran kesiapan teknologi juga telah banyak dieksplorasi dalam konteks pendidikan digital. Peneli-
tian oleh [11] menunjukkan bahwa tingkat familiaritas pengguna terhadap teknologi dan akses ke infrastruktur
yang andal sangat memengaruhi kemampuan mereka dalam menggunakan platform E-Learning secara efek-
tif. Teknologi pembelajaran adaptif, di sisi lain, semakin mendapat perhatian karena kemampuannya untuk
mempersonalisasi jalur pembelajaran berdasarkan kebutuhan individu. Teknologi ini terbukti meningkatkan
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inklusivitas dan aksesibilitas, terutama untuk kelompok demografi yang beragam [12]. Meskipun potensinya
besar, banyak platform masih kekurangan kerangka kerja adaptif yang kuat untuk melayani berbagai profil
pengguna.

Meskipun literatur yang ada memberikan wawasan tentang kualitas konten, interaktivitas, dan kesi-
apan teknologi, penelitian yang mengeksplorasi peran moderasi teknologi pembelajaran adaptif dalam men-
goptimalkan interaksi antara faktor-faktor tersebut masih terbatas [13]. Selain itu, hanya sedikit penelitian
yang membahas bagaimana teknologi ini dapat meningkatkan aksesibilitas platform bagi berbagai demografi.
Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan menyelidiki integrasi teknologi Al
adaptif untuk meningkatkan hasil E-Learning, dengan fokus pada dampak moderasi teknologi ini terhadap
variabel utama [14].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara lima vari-
abel utama, yaitu Kualitas Konten, Interaktivitas, Pengalaman Pengguna, Kesiapan Teknologi, dan Teknologi
Pembelajaran Adaptif [15]. Teknologi Pembelajaran Adaptif dianalisis sebagai variabel moderasi untuk menen-
tukan pengaruhnya pada interaksi antara variabel lainnya. Penelitian ini mengadopsi metode Structural Equa-
tion Modeling (SEM) dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS untuk mengevaluasi hipotesis yang
diajukan. Pendekatan ini cocok untuk mengeksplorasi hubungan yang kompleks antara variabel dan mem-
berikan wawasan mendalam tentang kerangka penelitian [16].

Data penelitian dikumpulkan dari 135 responden yang terdiri dari pelajar dan pendidik yang aktif
menggunakan platform E-Learning. Metode stratified sampling digunakan untuk memastikan sampel yang
representatif, dengan partisipan berasal dari universitas dan sekolah vokasi. Sampel dipilih untuk mencer-
minkan keragaman berdasarkan jenis kelamin, kelompok usia, latar belakang pendidikan, dan tingkat pengala-
man dalam menggunakan platform E-Learning [17]. Pendekatan ini memastikan bahwa temuan penelitian
dapat diterapkan secara luas pada berbagai konteks demografi dan institusi. Karakteristik sampel dijelaskan
dalam tabel yang menyertai, menggambarkan distribusi berdasarkan variabel demografi utama.

Tabel 1. Karakteristik Demografis dan Sampel Responden dalam Penelitian

Karakteristik Kategori Persentase
. . Pria 60%
Jenis Kelamin Wanita 40%
18-24 50%
Kelompok Usia 25-34 35%
35 15%
. Sarjana 70%
Latar Belakang Pendidikan Pascasarjana 30%
Pemula 40%
Pengalaman dengan E-Learning Menengah 45%
Lanjutan 15%
Universitas 60%

Tipe Institusi Sekolah Vokasi 40%

Tabel 1 menggambarkan karakteristik demografis dan sampel responden dalam penelitian yang di-
lakukan. Berdasarkan tabel tersebut, mayoritas responden adalah pria (60%), dengan 40% responden wanita.
Dalam hal kelompok usia, 50% responden berada dalam rentang usia 18-24 tahun, 35% berusia 25-34 tahun,
dan 15% berusia 35 tahun ke atas. Mengenai latar belakang pendidikan, sebagian besar responden memi-
liki gelar sarjana (70%), sementara 30% lainnya memiliki gelar pascasarjana. Dalam hal pengalaman dengan
E-Learning, 40% responden dianggap pemula, 45% berada pada tingkat menengah, dan 15% sudah berpen-
galaman. Terkait tipe institusi, 60% responden berasal dari universitas, sementara 40% berasal dari sekolah
vokasi.

Penelitian ini mengembangkan model untuk menguji pengaruh langsung dan moderasi, dengan fokus
pada peran moderasi Teknologi Pembelajaran Adaptif dalam konteks pengaruhnya terhadap Kesiapan Teknologi
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dan Pengalaman Pengguna [18]. Hal ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
teknologi adaptif dapat meningkatkan efektivitas platform E-Learning [19]. Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang dapat diterapkan dalam meningkatkan desain dan
pengiriman platform E-Learning, dengan penekanan pada inklusivitas dan aksesibilitas bagi berbagai demografi
pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi optimalisasi platform E-Learning dengan memanfaatkan
teknologi Al adaptif, serta menganalisis pengaruhnya terhadap kualitas konten, interaktivitas, dan pengala-
man pengguna [20]. Dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dan perangkat lunak
SmartPLS, penelitian ini melibatkan 350 responden yang terdiri dari pelajar dan pendidik yang aktif menggu-
nakan platform E-Learning.

Model Latent dengan Koefisien Jalur (>= 0.70)

Kualitas Konten

o
&

o WMbehﬂaran Adaptif
0.7 \

Kesiapan Tek@ 0%
072 \\P-mﬁ
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e

°
o

—

Interaktivitas

Gambar 1. Variabel Penelitian

Hasil analisis model struktural menunjukkan hubungan signifikan antara variabel-variabel utama dalam
penelitian ini. Koefisien jalur yang diperoleh dari analisis untuk setiap hubungan antar variabel menunjukkan
dampak positif yang signifikan, dengan nilai T-Value yang lebih besar dari 2 dan P-Value yang kurang dari
0.05, yang mengindikasikan bahwa hubungan tersebut adalah signifikan secara statistik [21]. Temuan-temuan
dari analisis model struktural menunjukkan pengaruh positif antara kualitas konten, interaktivitas, dan kesia-
pan teknologi terhadap pengalaman pengguna [22]. Selain itu, teknologi pembelajaran adaptif juga terbukti
memainkan peran penting dalam meningkatkan pengalaman pengguna, baik secara langsung maupun melalui
peran moderasi terhadap hubungan antara kesiapan teknologi dan pengalaman pengguna [23].

Tabel 2. Karakteristik Sampel dan Distribusi Demografis Responden

Konstruk Koefisien Jalur (5) T-Value P-Value Signifikansi
Kualitas Konten — Pengalaman Pengguna 0.80 8.45 0.0 Signifikan
Interaktivitas — Pengalaman Pengguna 0.75 7.23 0.0 Signifikan
Kesiapan Teknologi — Pengalaman Pengguna 0.72 5.12 0.0 Signifikan
Teknologi Pembelajaran Adaptif — Pengalaman Pengguna 0.78 5.89 0.0 Signifikan

Teknologi Pembelajaran Adaptif dan Kesiapan

Teknologi — Pengalaman Pengguna 0.70 4.78 0.001 Signifikan

Tabel 2 hasil analisis model struktural menunjukkan hubungan yang signifikan antara variabel-variabel
utama. Koefisien jalur untuk Kualitas Konten ->Pengalaman Pengguna adalah 0.35 (T-Value: 6.45, P-Value:
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0.000), yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Demikian pula, Interaktivitas - >Pengalaman Peng-
guna menunjukkan dampak tertinggi dengan koefisien jalur sebesar 0.40 (T-Value: 7.23, P-Value: 0.000) [24].
Kesiapan Teknologi ->Pengalaman Pengguna memiliki pengaruh moderat tetapi signifikan dengan koefisien
jalur sebesar 0.25 (T-Value: 5.12, P-Value: 0.000). Secara khusus, Teknologi Pembelajaran Adaptif berkon-
tribusi secara signifikan untuk meningkatkan pengalaman pengguna dengan koefisien jalur sebesar 0.30 (T-
Value: 5.89, P-Value: 0.000).

Peran moderasi Teknologi Pembelajaran Adaptif dianalisis, dan efek interaksi (Teknologi Pembela-
jaran Adaptif dan Kesiapan Teknologi ->Pengalaman Pengguna) terbukti signifikan, dengan koefisien jalur
sebesar 0.20 (T-Value: 4.78, P-Value: 0.001). Hal ini menunjukkan bahwa teknologi adaptif memperkuat
dampak positif kesiapan teknologi terhadap pengalaman pengguna. Temuan ini menekankan pentingnya in-
tegrasi fitur pembelajaran adaptif untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang beragam dan mengoptimalkan
pengalaman E-Learning [25].

Nilai R-squared untuk Pengalaman Pengguna adalah 0.65, menunjukkan bahwa 65% variansi dalam
pengalaman pengguna dapat dijelaskan oleh model. Hal ini didukung oleh nilai adjusted R-squared sebe-
sar 0.63, yang menunjukkan kekuatan prediktif yang kuat [26]. Hasil ini memvalidasi hipotesis penelitian
dan menyoroti peran penting kualitas konten, interaktivitas, dan teknologi adaptif dalam mendorong kepuasan
pengguna di platform E-Learning.

Tabel 3. Statistik Deskriptif dari E-Learning dengan Al Adaptif untuk Pendidikan Inklusif

Variabel Rata-rata Simpangan Baku Minimum Maksimum
Kualitas Konten 4.35 0.52 2.10 5.00
Interaktivitas 4.12 0.68 1.50 5.00
Kesiapan Teknologi 3.80 0.75 2.00 5.00
Teknologi Pembelajaran Adaptif 4.10 0.63 2.20 5.00
Pengalaman Pengguna 4.25 0.50 2.50 5.00

Tabel 3 menyajikan statistik deskriptif dari variabel-variabel yang terkait dengan E-Learning berbasis
Al adaptif untuk pendidikan inklusif. Berdasarkan hasil yang ditampilkan, Kualitas Konten memiliki rata-
rata nilai sebesar 4.35, menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai konten yang tersedia di platform
E-Learning ini cukup baik. Dengan simpangan baku 0.52, variasi penilaian terhadap kualitas konten tergo-
long rendah, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian yang serupa, meskipun ada
rentang nilai antara 2.10 dan 5.00. Interaktivitas pada platform E-Learning ini mendapatkan nilai rata-rata 4.12,
menandakan bahwa interaktivitas di platform cukup baik, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan [27].
Simpangan baku yang lebih besar, yaitu 0.68, mengindikasikan adanya variasi yang lebih besar dalam penila-
ian antar responden, dengan nilai minimum 1.50 dan maksimum 5.00, menunjukkan bahwa ada pengguna yang
merasa interaktivitas perlu ditingkatkan [28].

Pada variabel Kesiapan Teknologi, rata-rata yang tercatat adalah 3.80, yang berarti kesiapan teknologi
di platform ini cukup baik, namun masih ada beberapa tantangan terkait infrastruktur atau akses teknologi [29].
Dengan simpangan baku sebesar 0.75, variasi antara responden cukup tinggi, yang terlihat dari rentang nilai
yang cukup lebar, antara 2.00 dan 5.00. Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa responden merasa sangat
siap, sementara yang lainnya merasa kurang siap. Teknologi Pembelajaran Adaptif menunjukkan hasil yang
baik dengan rata-rata 4.10, menandakan bahwa teknologi ini cukup berhasil dalam memberikan pengalaman
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pengguna [30]. Simpangan baku 0.63 menunjukkan
variasi moderat dalam penilaian terhadap teknologi ini, dengan nilai minimum 2.20 dan maksimum 5.00. Ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden merasa puas dengan teknologi ini, masih ada ruang
untuk peningkatan.

Terakhir, Pengalaman Pengguna memperoleh nilai rata-rata 4.25, yang menunjukkan pengalaman
yang positif secara keseluruhan bagi pengguna platform E-Learning ini [31]. Dengan simpangan baku 0.50, pe-
nilaian pengalaman pengguna cenderung seragam, dan rentang nilai antara 2.50 dan 5.00 menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar responden merasa puas, ada sebagian kecil yang merasa perlu ada perbaikan. Secara
keseluruhan, hasil statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa platform E-Learning dengan Al adaptif memiliki
performa yang baik di semua aspek yang diukur [32]. Namun, masih ada sedikit variasi antar pengguna yang
menunjukkan adanya peluang untuk perbaikan, khususnya dalam hal interaktivitas dan kesiapan teknologi.
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4. IMPLIKASI MANAJERIAL

Implementasi Al adaptif dalam e-learning membawa implikasi signifikan dalam dunia pendidikan,
terutama dalam mendukung inklusivitas dan personalisasi pembelajaran. Dengan adanya teknologi ini, in-
stitusi pendidikan dapat menyediakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan
setiap individu. Selain itu, AI adaptif dapat meningkatkan efisiensi administrasi akademik, mengurangi ke-
senjangan pendidikan, dan memperluas akses pembelajaran bagi peserta didik dengan keterbatasan tertentu.
Teknologi ini juga dapat membantu pendidik dalam menganalisis perkembangan peserta didik secara lebih
akurat, memungkinkan intervensi pembelajaran yang lebih tepat waktu dan efektif. Namun, adopsi teknologi
ini juga menuntut kesiapan infrastruktur digital, perlindungan data pribadi, serta kesiapan tenaga pendidik
dalam mengelola sistem berbasis Al. Kurangnya pemahaman terhadap teknologi ini dapat menjadi hambatan
dalam penerapannya, sehingga perlu adanya sosialisasi dan pelatihan yang memadai bagi para pendidik dan pe-
mangku kepentingan lainnya. Selain itu, perlu dilakukan kajian mendalam mengenai dampak jangka panjang
dari penggunaan Al adaptif dalam pembelajaran untuk memastikan bahwa penerapannya benar-benar mem-
berikan manfaat yang optimal tanpa menimbulkan ketimpangan baru dalam akses pendidikan. Oleh karena
itu, diperlukan strategi manajemen perubahan yang efektif agar penerapan Al adaptif dalam e-learning da-
pat memberikan manfaat maksimal bagi semua pemangku kepentingan dalam ekosistem pendidikan. Institusi
pendidikan harus berperan aktif dalam mengembangkan kebijakan yang mendukung implementasi Al, serta
membangun ekosistem yang mendukung pemanfaatan teknologi ini secara berkelanjutan. Dengan demikian,
Al adaptif dapat menjadi solusi nyata dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif, responsif, dan
adaptif terhadap kebutuhan peserta didik di era digital.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan signifikan antar variabel yang menegaskan pentingnya
faktor-faktor tersebut dalam mengoptimalkan platform E-Learning. Kualitas Konten secara positif memen-
garuhi Pengalaman Pengguna dengan koefisien jalur sebesar 0.35, sedangkan Interaktivitas menjadi variabel
yang paling berpengaruh dengan koefisien jalur sebesar 0.40. Kesiapan Teknologi juga menunjukkan hubun-
gan positif yang signifikan dengan Pengalaman Pengguna, dengan koefisien jalur sebesar 0.25. Teknologi
Pembelajaran Adaptif berkontribusi langsung dengan koefisien jalur sebesar 0.30 dan memoderasi hubungan
antara Kesiapan Teknologi dan Pengalaman Pengguna dengan koefisien jalur sebesar 0.20. Nilai R-squared
sebesar 0.65 menunjukkan bahwa variabel-variabel ini menjelaskan sebagian besar variansi dalam Pengalaman
Pengguna, memvalidasi hipotesis penelitian.

Dari perspektif manajerial, memprioritaskan interaktivitas sangat penting untuk meningkatkan efek-
tivitas platform E-Learning. Fitur seperti umpan balik waktu nyata, alat kolaborasi, dan mekanisme keterlibatan
interaktif harus menjadi prioritas untuk memperkaya pengalaman belajar. Selain itu, integrasi Teknologi Pem-
belajaran Adaptif sangat penting untuk mempersonalisasi penyampaian konten agar sesuai dengan kebutuhan
beragam peserta didik. Menjaga kualitas konten yang tinggi dengan materi yang jelas, menarik, dan relevan
juga sama pentingnya untuk mempertahankan kepuasan pengguna dan hasil pembelajaran.

Lebih lanjut, organisasi dan institusi perlu berinvestasi dalam meningkatkan Kesiapan Teknologi, baik
untuk pengguna maupun infrastruktur yang mendukung platform tersebut. Program pelatihan, dukungan teknis,
dan akses ke teknologi yang andal dapat membantu pengguna beradaptasi lebih baik dengan lingkungan E-
Learning. Kombinasi upaya ini akan menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih inklusif, aksesibel, dan
efektif, memenuhi kebutuhan berbagai kelompok demografi serta meningkatkan kepuasan pengguna secara
keseluruhan.

SARAN

Untuk memastikan keberhasilan implementasi Al adaptif dalam e-learning, diperlukan langkah strate-
gis. Institusi pendidikan perlu berinvestasi dalam pengembangan infrastruktur teknologi yang memadai, terma-
suk jaringan internet yang stabil dan perangkat yang mendukung aksesibilitas bagi semua peserta didik. Selain
itu, penting untuk mengembangkan kebijakan yang melindungi data pribadi pengguna guna memastikan kea-
manan dan privasi dalam penggunaan Al adaptif. Pengembangan kapasitas tenaga pendidik harus menjadi
prioritas utama. Guru dan dosen perlu diberikan pelatihan dalam mengelola sistem e-learning berbasis Al agar
dapat memanfaatkannya secara optimal. Selain itu, diperlukan regulasi yang jelas untuk memastikan Al adap-
tif diterapkan secara etis dan tidak menimbulkan kesenjangan baru dalam akses pendidikan. Kolaborasi antara
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pemerintah, akademisi, dan sektor industri juga perlu diperkuat guna menciptakan ekosistem pendidikan yang
lebih inovatif dan inklusif. Selain pengembangan teknologi, pendekatan pedagogis juga harus diperbarui agar
selaras dengan penggunaan Al dalam pembelajaran. Evaluasi berkala terhadap efektivitas Al adaptif juga pent-
ing untuk memastikan bahwa teknologi ini benar-benar memberikan dampak positif bagi peserta didik. Dengan
strategi yang komprehensif dan dukungan dari seluruh pemangku kepentingan, Al adaptif dapat menjadi solusi
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang berkelanjutan.
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